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Sari 
P~rsedia~n air yang mencukupi merupakan syarat yang mutlak bagi mahluk hidup. 

Sebaga1 :zat, air talc berbau, talc berwama dan tanpa rasa serta tersebar dimana-mana. 

Diba~h permukaan bumi air tanah merupakan sumber. - yang dapat digunakan untuk · 

manUSta, hewan dan tumbuhan. Karena air memiliki jaringan aliran yang Joas~ maka air yang 

berada di suatu tempat baik mengalir maupun menetap pada permukaan tanah disebut badan 

air. Masing-masing badan air, standar kualitasnya dibedakan berdasarkan kepentingannya. 

Oleh sebab itu analisis ini · bertujuan untuk mengetahui , ,air somber daya . aliran (, sungai 

Cimanuk apakah masih bisa sebagai pendukung lingkungan permukiman. _ · , 

Hasil analisis menunjukkan secara garis besar air sungai Cimanuk 'mempunyai kualitas 

air yang baik, dengan demikian sepanjang aliran sungai Cimanuk pada masa larnpau baik 

untulc lingkungan pennukiman. 

Abstract 

Sufficiently water supply was an absolutely condition for all creatures. Naturally, waters 

are have not smell, color, taste and has distribute everywhere. Under the earthface, soil 

waters were a main source that could to be use for human life and other creatures. Every unit 

of watemet is known as a body of water that have a quality standard of each other. The aµn of 

this analytical water resource of- Cimanuk river at Indrama~ West Java, is to know the 

quality. of its water river. The result of analysis has to indicate, that the water quality of 

Cimanuk river has a good condition and feasible to be use for community water supply at the 

past times (W AF.). 

LPENDAHULUAN 
LL Air 

Berbagai aktifitas barus dilakukan manusia agar mampu bertahan dalam kelangsungan 

hidupnya, bahkan sejak masa lalu telah diketahui bahwa manusia memanfaatkan 

linglmngan awn dengan berbagai cara sesuai tingkat ke~puanny~: Bukti adanya 

aktifitas manusia masa lalu bisa dilihat melalui tinggalan arkeologis seperti artefak, ekofak 

dan feature yang rnernpunyai peranan penting dalaJn konservasi ekosistern, oleh karena i~ 

untuk mempertabankan kemampuan ekosistem tersebut serta ~ ·menca~ 
keseimbangan a1am rnasa sekarang dan yang ; akan datang ~rlu dilakukan ,konservas1 

ekosistem dengan mernpelajari data-data yang terjadi di masa lampau. · • · · ~ •- ' ~ 

Studi ~gkungan selain membutuhkan data artefak juga memerlukan data ~dukung 

yang erat terkait sebagai komponen lin~gan yang menyangkut sumbeJI daya lingkungan, 
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. . terdiri dari ,fauoa, flora· dan mikroorganisme. ~glean 
misalnya sumbe~ ~ya b~otl~ ;:1!ri dari tanali. tambang; mineral, air ,dan lain sebagainya. 
sumber daya ab1ot1s atau tis . di dalam mengatur hidupnya di muka bumi IDI. • di dilakukan oleh manus1a 

Cara yang. disebut pola permukiman . ·(Subroto, • 1983). Untulc mengkaji pola 
dalam ~rkeolol·h d' 'tikberatkan pada hubungan antara manusia dengan lingkung311nya, 
pe_rmukiman 1 1 

1 
ill ukiman dengan gejala geografis mencakup babitasi misalnya 

misalnya anlara polahanpe:r tanah kedekatan situs dengan sungai_ dan jarak ~itus dengan tanah kemampuan a ' ' makal h · · akan dibahas -' ·. rd kat dan lain sebagainya Di dalam a 1m yang hanyalah mata air te e · 
masalah air. 

D 
... ri . . , I L2. uar _. eo ki di. . . dalah ~ -Dalam banyak hal kisah air adalah kisah kehidupan ta sen n~ rur a i.at utama 

pada setiap makhluk hidup di bumi, manusia . tergantung pada · rur. bukan. hanya :untuk 
memenuhi kebutuhan minumnya melainkan juga untuk pembangkit t~na~ pengairan, 
kebersiban dan pengangkutan. Karena teknologi moderen menuntut makin banyaknya· air, 
maka manusia harus terus menerus merencanakan cara-cara baru untuk menyadap-sumber­
sumber baru dan untuk mengusahakan agar air yang sudah tercemar oleh manusia dapat 
dimanfaatkan kembali. . 

Sebagai zat, air tak berbau, tak berwarna, · dan tanpa rasa serta air ·ada di mana-mana 
dalatn bentuk samudera, padang es, danau serta sungai. Air meliputi ,hampir tiga perempat 
permukaan bumi. Semua perairan ini seluruhnya berisi 1.350 juta kilometer kubik air. Di 
bawah tanah terdapat sekitar 8,3 juta kilometer kubik air lagi dalam bentuk air tanah. Di 
dalarn atmosfir bumi masih ada lagi 12.900 kilometer kubik air kebanyakan dalam bentuk 
uap (Life, 1986). r, ' 

Sebagai zat kimia, air mempunyai sifat yang khas. Bila membeku menjadi zat-padat, air 
memuai bukan menkerut seperti hampir semua zat lainnya.Air sebagai zat. padat akan lebih 
ringan terapung terapung pada zat aµr yang lebih berat. Dalam sifat fisika dan kimianya 
seperti titik beku dan titik didihnya, air merupakan suatu keganjilan·atau suatu,perkecualian 
ini terjalin ke dalam kehidupan manusia, .. ·baik secara alamiah seperti dalam ~rproses 
pencemaan maupun secara buatan. Semua· keganjilan air dapat di runut sampai ke struktur 
molekulnya, gabungan dari dua atom hidrogen dan satu atom oksigen yang. membentuk air 
(Hi()), merupakan molekul yang sangat kokoh. . 

Dalam kenyataannya pada jaman purba air dianggap sebagai suatu unsur alam 
semesta yang bersifat dasar dan tak dapat dihancurkan. Setelah-• Hetut Cavendish 
mengejutkan lingkungan ilmiah pada tahun 1783 karena mensintesiskan molekul air,'barulah 
mer_i.iadi jelas bahwa ut tersebut sebenamya adalah senyawa yang terjadi dari san{ bagian 
oksigen dan dua bagian hidrogen. . · , . ·, · · · 

Peay~ mcngapa air sampai lama dikira merupakan - tunggal ialab kareoa· 
mol~ air yang kuat ini tetap utuh bahkan waktu membeku sampai padat ;atau1dipariaskaD =~ ke ~u yan~ ~nyebabkan_ luruhnya senyawa lain. Adapun _semua JtOIJl dalaffl: mole­

~ rjalm me_nJadi satu oleh ikatan kuat yang hanya bisa diputuskan oleh · peran~ 
yang 1181mg agresif, •rti energi listrik atau zat · kimia tertentu, salah satu uir kiJD13 
tersebut adalab Kalium. . , .. • 

I • · gan: merupakan pelarut kimia serbaguna, zat ini dapat •melarutkan•,liampir~'setiap i.at 
or · semQa.organisme·bergantung pada air untuk melarutkan·mt yaitg dimakamJYS, akaT 
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tetumbuhan tidak bisa menyerap makanan . dalam tanah kala ti"dak 'I,.:,. 

maka · harus d. u ~rupa Iaru~ dan nan. ma~us1a . tlarutkan dahulu sebelum memasuki all darah 
Dan air yang memasuki ran · . . . . atmosfir, sebagian besar langsung jatuh kembali ke 

samud~ra, seba_gaan lamnya Jatuh kc tanah dan mengalir ke· sungai -besar dan sungai kecil 
serta dike~bal•kan ~e sam~era, _ada sebagian air yang lainnya meresap ke dalam. .tanah 
dan tersedia untuk ikut ambd bagian dalarn .- proses.kehidupan tetumbuhan dan b. U tuk . . matang. n semua P~ •m masukan air sepadan• dengan keluarannya karena ; kehidupan 
ru~buhan dan . bmatang mengeluarkan · serta membuang segala sesuatu yang · telah 
dimasukkan lebth dahulu melalui akar dan mulut. 11 

. Sem~n~ara ~~ hidrologi berimbang antara segala yang nailc dan yang, turun ke bunli. 
Ketimbalbalikan 101 tak berlaku • ,untuk setiap daerah terdapat perbedaan •yang besm: dalam 
penguapan atau pencurahan. 

Dalam keadaan tersebar di mana-mana di bawah permukaan ' bunli, _ air tanah 
merupakan sumber: utama bagi air yang dapat digw;iakan untuk manusia, hewan dan 
blmbuhan. Di tempat yang air pennukaannya langka, . air tanah sangat diperlukan · untuk 
pengairan sehingga manusia memperebutkan hak untuk menyadapnya. ~ tanah tersebar di 
mana-mana di bwm baik di dataran paling te~dah ataupun dipuncak-puncak . gunung 
tertinggi. · 

Persediaan air · yang mencukupi :sungguh-sungguh merupakan .suatu syarat I yang 
mutlak, bukan hanya bagi manusia melainkan juga bagi setiap bentuk kehidupan bi.Datang 
maupun tumbuhan, mulai dari amuba yang kedud~nnya paling · rendah sampai pohon 
kayu yang paling tinggi., manusia segera mati Jika ia kehilangan ·sedikitnya 15 % dari air 
tubuhnya dan hampir setiap organisme. sangat bergantung pada cµt.:sebanyak lebih 50 % dari 
bobot tubuhnya. Afr. me~ ~ mertyebarkan keperluan hidup seperti; karbondioksida, 
oksigen dan garam. Dalam tubuhtmanusia air adalah hal yang , ~kok untuk ·peredaran darah, 
penyingkiran bahan limbah, untuk gerakan otot · tanpa itu untulc mengejapkan mata pun tak 
sanggup. Setiap· organisme harus terus ·menerus mengganti · air yang hilang karena 
pengeluaran kotoran, penguapan di mana masing-masing telah mengembangkan sarana yang 
-ampuh untuk memenuhi kebutuhanny~;. ·.:, · 

Karena air memiliki jaringan aliran yang luas, maka air yang berada di suatu tempat 
baik mengalir maupun menetap pada pennukaan. tanah. disebut badan air, yan'g termasuk 
klasiftlcasi badan air adalah: Sungai, waduk, saluran air, rawa-rawa dan lain-lain. Masing­
masing badan air tersebut di dalam kehidupan sehari-hari dihubungkan dengan kepentingan 
manusia khususnya bidang kesehatan (Slamelriyadi, 1984): 

Beberapa jenis air yang perlu kita kenal untuk kegunaan praktek sehari-hari antara 
lain •1· ':p1' ,i.1 J fK· 1 ' l 

- Standar kualitas air minum 
- Standar kualitas air untuk rekreasi •\. ::1.. • . . 1') • 1 '1 

- Standar kualitas air buangan industri 
- Standar kualitas air sungai yang dibedakan berdasarkan · kepentiilgannya sebagai media 
somber ·hayati (perikanan), berbeda dengan yang_ di~n·~tuk sum~r ~ PAM_. 

Persyaratan bagi masing-masing standar kuahtas au:, masih perlu d1tentukan lagi oleh 
tiga aspek, yaitu : 
1. Persyaratan Fisis : Ditentukan oleh faktor-faktor wa~ bau dan rasa. 

!:l.. _ 't "·'.:; 
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2. Persyaratan Chemis : Karena bahan kimia mudah larut dalam air, maka perlu diniiai 
kadarnya untuk mengetahui sejauh mana ~~-bahan terlarut tersebut membahayakan 
eksistensi organisme ataupun mengganggu btla digunakan untuk suatu keperluan. 

3. Persyaratan Biologis : Ditentukan oleh mikro organi~me • yan~ pathogen. Mikro organisme 
non pathogen secara relatif tidak be~ya bagi kepe~ttngan kese~ta~ akan tetapi 
golongan ini sering dalam jumlah berleb1han yang dapat mempengaruhi rasa, bau, warna 
dll. Hadimya mikro organisme k?li. se~lipun tidak pathogen _de":asa ini masih tetap 
bertahan dapat digunakan sebagm mdikator untuk rnengetahm seJauh mana · air telah 

dikontaminir oleh buangan organis. 
Air merupakan media yang baik untuk kehidupan organisme, baik orgr ni~me 

pathogen maupun non pathogen. Maka timbul pengertian• penyakit yang ditularkan melalui 
air. Beberapa pathogen yang berasal dari manusia sendiri di dalam air membutuhkan 

beberapa syarat hidup antara lain : 
- Lebih menyukai dalam air dengan PH 5 - 9, berarti tidak menyukai PH·< 5 cfan· PH > 9. 
- Dalam air steril bacteri Salmonella typhi bertahan hidup 15-25 hari, Vibrio cholera 

bertahan hidup 1-5 hari 
- Dalain air sungai bacteri Salmon typhi bertahan hidup 1-4 hari, ·Vibrio tcho/era bertahan 

hidup 2-3 hari. 
- Dalam air selokan bacteri Salmon typhi bertahan hidup 2 hari, Vibrio cholera bertahan 

hidup ½ - I½ hari. . 
Beberapa organisme non pathogen yang dapat menimbulkan gangguanr· 1 untuk 

penggunaan rumah tangga. 
- Actinomicetes : Terdapat dalam air kotor atau pada sistem jaringan instalasi 'yang 

memproses air baku akan menimbulkan bau dan rasa yang tidak diharapkan.' 
-Algae (termasuk phy_toplankton): lebih banyak •dijumpai pada genangan air kotor, seperti 

actinomycetes akan menimbulkan rasa dan bau tak sedap. · 
- Coli.form bacteria : Pada air permukaan yang mempunyai hubungan dengan pembuangan 

kotoran manusia. 
- Iron bacteria : Terdapat pada permukaan dan bagian bawah air yang mengandung besi, 

dapat menimbulkan slym berwarna merah. · 
Kadar besi 0,4 - 0,2 mg/ltr sudah .cukup merangsang perturnbuhan bacteria secara 

berlebihan. 

R PELAKSANAAN ANALISIS 
D.L Peniapan 

Contob air Sungai Cimanuk yang akan dianalisis terdiri dari tiga macam. Contoh air 
tersebut diperoleh dari basil penelitian arkeologi di Kabupaten Indrarnayu, Jawa Baral pada 
tahun 1994, Lokasi contoh air yang diambil dari Sungai Cimanuk yaitu : 

. 
a. Blok Tengab desa Lohbener padajarak25 kilometer dari muara sungai. 
b. Blok Lumbung Dalem pada jarak 19 kilometer dari muara sungai. 
c. Pada jarak 700 meter dari muara sungai. 

Contoh air yang akaD dianalisis dibersihkan lebih dahulu dari sampah·tdan kotoran· 
kotoran dengan i:,enyaringan. Bersamaan dengan penyiapan material tersebut disiapkall 
pula peralatan-peralatan dan bahan-bahan kimia yang diperlukan. 
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---

0.2. Peralatan dan baban kimia 
D.2.1. Peralatan , . . 

. Peralatan yang diperlukan dalam 1 . . . 

p1cnometer, termometer, tabung er1eW:,~r analisis yaitu : neraca analitic, hot plate, 

pengaduk gelas, pipet ukur dan kenas sarin 'P ~ ~' ~- gelas ukur, <:9rong gelas, 

R2.2. Bahan kimia • g. entiatan lainnya Yattu oven dan lemari asam. 

Bahan kimia yang dipakai sesuai den : . · 

kimia yang dipergunakan masuk dalaJn kelo:n r:;;aan ~g ~~-. semua bahan 

antara lain: po (Pro Analysi~). ~-bahan tersebut 

I. Aquades · · 

2. EDT A (Ethylene Diamine Tetra Acetat) 
3. KOH (Patasium Hydroksida) 
4. KCN (Patasium Cyanida) 
5. Trieili:anol amine 
6. Murexide 
7. NaCl (Natrium Chlorida) 
8. EBT (Eriocrome Black T) 

9. Nil.Cl (Amonium Chlorida) 
10. NH.OH (Amonium hydroksida) 
11. KMn04 (Kalium permanganat) 
12.- AgN~ (Perak nitrat) 
13. NH.SCN (Amonium thio cyanida) 
14. H2C204 2Hi<) (Asam axalat) 

15. H2S04 (Asam sulfat) , 
16.Kertas pH. . 

Rl. Proses analisis 

·, . 
.• '1 

Seperti t~lah disebutkan di atas, untuk mencapai malcsud dan tujuan k~giatan, proses 

analis~s yan~. diperlukan meliputi penentuan derajat keasaman air~ berat jenis, kesadahan, 

Chemikal Oxigen Demon4, lcadar -logam berat sepefti tembaga, mangan, magnesium dan 
peoentwm gas chlor. . 

' . 

Analisis contoh air yang dimaksud adalah sebagai berikut : · 

• 
D.3.1. Penentuan derajat keasaman 

Penentuan dfJaksanakan dengan mempergunakan ·kertas PH indikator·merek Merck. 

D.3.2. Penentuan berat jenis 
Penentuan dilaksaoakan dengan mempergunakan picnometer·kapasitas 25 ml: 

-~·~ •. q J 

Il.3.3. Penentuan keudahan air . . 

Air, baik yang berasal dari sungai, laut maupun dari ianah semtianya ' ti~ · dalam 

keadaan murni melainkan mengandung . garam_;garatjl yang menyebab~ .. terjadinya 

kesadahan pada air. Berdasatkan pada jenis . ganun Ca/~g ~ dikeilal dua ma~ 

kesadahan yaitu kesadahan sementara dan kesadahan tetap. ~ ~sis ·iili ~ 

dilakukan analisis kesadahan sementara yaitu dengan cara sebagai berikut : Anahs,s 
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m}aksanakan dengan tirasi kompleksiometri dengan mempe~gunakan · .larutan standard _ 
EDTA dan indikator EBT. 

pi Chemical O:dgen Demond (COD). . · n.3.4Pen:=~D dilaksan8kan secara titrasi oksidimetri dengan mempergunakan larutaµ 
standar sekunder kalium per manganat. 
n.. 3.5. Penentuan kadar logam mangan Penentuan dilaksanakan secara titrasi oksidimetri dengan iriempergunakan larutan 
standar setunder kalium per manganat. 

ll.3.6. Penentuan kadar logam magnesium · 
Penentuan dilaksanakan secara titrasi kompleksiometri dengan mempergunakan larutan 

standar EDTA dan indikator murexide dalam NaCl. 

ll.3. 7. Penentuan kadar logam tembaga 
Penentuan dilaksanakan secara gravimetri yaitu dengan mempergunakan larutan 

amoniuin thio cyanat, sehingga terbentuk endapan putih dari tembaga thio cyanat. 
Cu + ~ SCN - Cu(SCN) + 2~ . 

putih . .. , . ' . '.,; 

ll.3.1. Penentun gas cblor l ,.· r ; . ' ~ 
Penentuan gas chlor dilakukan_ secara titrasi argentrometri ,dengan mempergunakan 

lamtan standar sekunder Ag N~, serta indikator Kalium Cromat (K2 Cr04), titrasi c:liakhiri 
setelab dicapai warna kuning lembayung. 

ll.4. Hull analisis . I • 
' 

KESADAHAN 
KODE PH BD ·o (derajat COD Mg Cl Cu .~.Mn 

mg/m . Demand) ppm ppm ppm ppm ppm ' I . . . - . e ~- r 
; 

' , - . . .. 
1 7 1,032 13,63 - 21,33 38 86 

l 

1,135 . 1004 
makin . -

ke" ~- ~ 

·'• • I 1- . 
. 

' .. 
2 7 1,032 23,18 n,g9 12 236 1aut 0,984 27S 

·- I I 
s 

' ,. ' . 
' 3 8 10,6 92,03 8,54 1337 3324 0,979 306 . 

' ·• \. . I . 
'•If . .. . 

' "' ... Ill. PEMBAHASAN J 

mL Derajat Keu1m1n (pBr .: ,. 'b c·. . · t . } Hasil analisis . .,.,.,, -
bersifat basa,

. . men~jukkan makin ke a~ laut' pH nya makin ~ berarti makin yaitu pada jarak 700 m dari ' · -· · ' • ' ,. jarak 19 km cian 25 km dari ~ sungat ~mpunyai pH 8, sedanglcan' untuk netral. _ • · lllWliil ~gat mempunyat ·p~ 7, berarti mempWWU s~at 
... . ·= ' ... 
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Standar ~tas air bagi kebutuhan somber air p AM dan media perikanan untuk dimakan, 

mempunyai interval pH antara 6,5 sampai 8,S sehingga kualitas contob air yang dianalisa 

masih mempunyai pH termasuk dalam interval tersebut. 

m2. Berat Jenis 
Berat jenis contoh air untuk jarak 2S km dan 19 km dari muara sungai menunjukkan 

basil yang sama, yaitu mempunyai BD=l,032. Sedangkan untuk jarak 700 m dari muara 

sungai mempunyai BD=l,06. Hal ini terjadi karena makin dekat ke muara sungai kandungan 

unsur logam maupun kesadahan air makin tinggi (libat tabel basil analisis). 

ml. Kesadaban 
Hasil analisis menunjukkan rnakin mendekati muara sungai kesadabannya semakin 

tinggi, hal ini disebabkan oleb rnakin tingginya kandungan garam dalam air serta kandungan 

unsur logam Mg dan Cl. Sedangkan pada jarak 700 m dari muara sungai nilai kesadahan 

sangat tinggi, hal ini terjadi karena semakin mendekat ke pantai semakin tinggi kadar Cl dan 

Mg serta air sungai sudab terinterupsi oleb air laut. 

m4. Chemical Oxigen Demond (C.O.D) 
COD adalab sejumlah oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidir baban-baban kimia 

di dalam sistem air. Sehingga apabila COD-nya tinggi baban-baban kimia di dalam sistem 

air membutuhkan banyak oksigen. Dari basil analisis menunjukkan makin menjauhi muara 

sungai nilai COD-nya makin tinggi, padajarak 25 km dari muara sungai COD-nya = 21,33 

ppm, jarak 19 km dari muara sungai COD-nya = 13,89 ppm. Sedangkan pada jarak 700 m 

dari muara sungai COD-nya = 8,554 ppm. Hal ini mungkin disebabkan oleh pemakaian ut 

kimia dari rumah tangga dan limbah industri, dari data yang diperoleb menunjukkan nilai 

COD-nya belum membahayakan bagi kehidupan di dalam air. Ini terbukti pada saat 

penelitian dilaksanakan masih terdapat banyak ikan pada. aliran sungai yang diambil sebagai 

contoh air untuk dianaHsis. 

m.5. Mg dan Mn , 

Hasil analisis untuk unsur Mangan (Mn) dan Magnesium (Mg) menunjukkan ada 

basil perkecualian, yaitu pada jarak 19 km mengalami penurunan kandungan unsur Mg dan 

Mn bila dibandingkan dengan jarak 25 km dari muara sungai, tetapi pada jarak 700 m dari 

muara sungai unsur Mg clan Mn mengalami kenaikan kandungan, bila chbandingkan 

dengan jarak 19 km dari muara sungai. Hal ini disebabkan pada jarak 19 km dari muara 

sungai terjadi pembelokan aliran sungai, sehingga di tempat ini banyak terjadi pengendapan 

sedimen clan aliran air sungai melemab, pada keadaan demikian memungkinkan unsur 

Mg/Mn bereaksi dengan sedimen serta ikut terendapkan. 

fil6. Tembaga (Cu) . 

Pada tabel terlihat kandungan tembaga (Cu), rnakin jauh dari muara sungai kandungan 

Cu-nya makin tinggi, berarti makin ke anlb laut kandungan unsur tembaga makin kecil. Hal 

ini terjadi karena aliran sungai yang makin melemab sehingga banyak unsur Cu yang 

terdapat di air bereaksi dengan sedimen clan terendapkan. Apabila kandungan Cu melebihi 

ambang batas yang diperbolebkan, akan berbahaya karena tembaga bersifat racun. 
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Ill. 7. Gas Chlor (Cl) . . Hasil analisis menunjukkan Gas Chl~r. maid~ ~enuJu ke ~aut, kand~gan Gas Cl­makin tinggi, bila dibandingkan dengan has1l anahs1s ~ntoh_ au_ yang diambil 2S km : 19 km dari muara sungai. Maka kandungan yang pahng tinggi pada 700 m dari sungai yaitu 3324 ppm, ~~ sudah terjadi interupsi air laut ke~~ai. muara 
'' 

IV.KESIMPULAN 
. Berdasarkan pada basil analisis dan pembahasan tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

- Dilibat dari derajat keasaman air Sungai Cimanuk masih memiliki standar air baku. - Basil analisis logam berat seperti tembaga, air Sungai Cimanuk cukup tinggi, berarti air Sungai Cimanuk pada saat ~karang tidak bisa dikonsumsi langsung, tetapi harus melalui pengolaban terlebih dahulu. Tinggi kadar logam tembaga kemungkinan sebagai akibat adanya limbab pabrik atau sejenisnya yang dibuang langsung ke sungai. - Secara garis. besar air sungai Cimanuk masih bisa dimanfaatkan, jika dihubungkan dengan masa lampau dapat dikatakan bahwa Sungai Cimanuk dahulunya mempunyai kualitas air yang baik, dengan demikian sepanjang aliran Sungai Cimanuk pada masa lampau baik untuk lingkungan permukiman. 
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